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EFFECTIVENESS OF PROBIOTIC MICROCAPSULES ON BACTERIAL 

COMPOSITION IN THE TIGER GROUPER INTESTINE Epinephelus 

fuscogutattus (Forsskal, 1775) 
 

 

By 

 

GOESTI RARA FIRANTI 

 

 

 

This study was aimed to determine the effect of probiotic microcapsules on the 

bacterial composition on tiger grouper (Epinephelus fuscogutattus) intestine. The 

experimental design was used completely randomized design with five treatments 

and three replications, namely K + (Fed with probiotics without microcapsules), 

K- (Fed without the addition of probiotics), A (Fed with 1 g/kg microcapsules 

probiotics dose of feed), B (Fed with 2 g/kg microcapsules probiotics dose of 

feed), and C (Fed with 3 g/kg microcapsules probiotics dose of feed). The 

observed parameters were probiotic cell viability, bacterial composition on tiger 

grouper intestine, abundance of lactic acid bacteria and abundance of Bacillus sp. 

D2.2. The results showed that probiotic microcapsules had the effect on bacterial 

composition in the intestines of tiger grouper. Probiotic microcapsules could 

affect the viability of probiotic bacteria and also affect the abundance of lactic 

acid bacteria. 

 

Keywords : Bacillus sp. D2.2, Lactic acid bacteria,  Probiotic, Bacterial 

abundance,  Viability 
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EFEKTIVITAS PEMBERIAN MIKROKAPSUL PROBIOTIK  

TERHADAP KOMPOSISI BAKTERI PADA USUS  

IKAN KERAPU MACAN Epinephelus fuscogutattus (Forsskal, 1775) 
 

 

Oleh 

 

GOESTI RARA FIRANTI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian mikrokapsul 

probiotik terhadap komposisi bakteri pada usus ikan Kerapu Macan (Epinephelus 

fuscogutattus).Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan, yaitu perlakuan K+ 

(Pemberian pakan dengan probiotik tanpa mikrokapsul), K- (Pemberian pakan 

tanpa penambahan probiotik), A (Pemberian mikrokapsul probiotik dengan dosis 

1g/kg pakan), B (Pemberian mikrokapsul probiotik dengan dosis 2g/kg pakan), 

dan C (Pemberian mikrokapsul probiotik dengan dosis 3g/kg pakan). Parameter 

yang diamati meliputi viabilitas sel bakteri Bacillus sp. D2.2, komposisi bakteri 

pada usus Kerapu Macan, kelimpahan bakteri asam laktat dan kelimpahan 

Bacillus sp. D2.2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian mikrokapsul probiotik terhadap komposisi bakteri pada usus Kerapu 

Macan. Mikrokapsul probiotik mampu mempengaruhi viabilitas bakteri probiotik 

dan kelimpahan bakteri asam laktat. 

 

Kata Kunci : Bacillus sp. D2.2, Bakteri Asam Laktat, Probiotik,  Kelimpahan 

Bakteri, Viabilitas 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan Kerapu Macan Epinephelus fuscogutattus (Forsskal, 1775) merupakan 

komoditas unggulan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Permintaan pasar 

untuk ikan ini juga sangat tinggi baik dari dalam negeri maupun luar negeri, hal 

ini menyebabkan perlunya ketersediaan benih secara berkelanjutan untuk me-

menuhi permintaan pasar. Karena apabila hanya memanfaatkan tangkapan di alam 

saja, tidak akan bisa mencukupi permintaan pasar. Pemenuhan permintaan pasar 

yang tinggi di atasi dengan cara budidaya melalui usaha pembenihan kerapu 

menggunakan teknologi yang sudah dapat diaplikasikan (Ismi, 2014). Peningkatan 

pertumbuhan ikan kerapu macan juga diperlukan guna menunjang peningkatan 

produksi ikan kerapu. Tingkat kecernaan pakan berpengaruh pada tingkat per-

tumbuhan,  untuk mengatasi masalah ini dapat menggunakan probiotik yang 

mengandung mikroba yang mampu meningkatkan kecernaan pakan dengan cara 

penguraian (Tangko, 2007). 

 

Pada kegiatan budidaya ikan kerapu macan rentan terhadap penyakit. Penyakit 

yang paling sering ditemukan menyerang ikan Kerapu Macan ialah penyakit  

vibriosis, yakni penyakit yang disebabkan oleh bakteri Vibrio sp. Bakteri ini biasa 

menyerang pada saluran pencernaan sehingga mengakibatkan ikan terlihat lemah 
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dan kehilangan nafsu makan. Vibrio alginolyticus merupakan salah satu bakteri 

patogen utama pada budidaya ikan kerapu. Pada uji patogenisitas terhadap ikan 

kerapu macan dengan kepadatan 109 CFU/ml, mortalitas ikan mencapai 100% 

(Desrina et al., 2006). Salah satu penyebab adanya Vibrio pada usus kerapu macan 

ialah karena komposisi bakteri pada usus Kerapu Macan yang tidak mampu me-

lawan bakteri patogen tersebut. Bakteri yang biasanya ditemukan pada usus dapat 

berupa bakteri asam laktat, mikroflora normal usus ikan tersebut ataupun bakteri 

patogen. Bakteri asam laktat yaitu, bakteri Gram positif dan katalase negatif yang 

menghasilkan asam laktat dalam fermentasi karbohidrat, dan merupakan flora 

normal yang terdapat pada saluran pencernaan hewan, baik itu hewan darat 

maupun hewan air (Sulistijowati & Mile, 2016).  

 

Pemberian probiotik menjadi pilihan untuk masalah ini karena probiotik dapat 

merangsang pertumbuhan bakteri asam laktat dan meningkatkan kinerja bakteri 

alami pada usus (Irianto, 2007).  Namun pemberian probiotik langsung ke air 

budidaya atau dicampurkan ke pakan begitu saja dirasa kurang efektif karena 

bakteri probiotik tidak dapat dipastikan masuk ke dalam saluran pencernaan. 

Metode mikroenkapsulasi merupakan solusi untuk kasus ini, mikroenkapsulasi 

merupakan teknik yang digunakan untuk melapisi probiotik dengan suatu lapisan 

dinding polimer, sehingga menjadi partikel-partikel kecil berukuran mikro. 

Dengan adanya lapisan dinding polimer ini, probiotik akan terlindungi dari 

pengaruh lingkungan luar (Triana et al., 2006). Pada penelitian ini bakteri yang 

digunakan ialah Bacillus sp. D2.2. Bakteri Bacillus sendiri termasuk ke dalam 

bakteri asam laktat yaitu bakteri yang paling sering dijadikan probiotik. Oleh 
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karena itu, perlu adanya penelitian mengenai pemberian mikrokapsul probiotik 

pada pakan untuk mengontrol komposisi bakteri pada usus Kerapu Macan dan 

Bacillus sp. D2.2 sebagai sistem pertahanan terhadap kolonisasi patogen dan 

pelekatan bakteri pada saluran pencernaan ikan (Ringo et al., 2003). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian mikrokapsul 

probiotik terhadap komposisi bakteri pada usus ikan Kerapu Macan Epinephelus 

fuscogutattus (Forsskal, 1775). 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan solusi serta me-

nambah wawasan bagi mahasiswa dan pembudidaya tentang manfaat pemberian 

mikrokapsul probiotik Bacillus sp. D2.2 untuk mengontrol bakteri pada usus ikan 

Kerapu Macan sebagai sistem pertahanan terhadap kolonisasi patogen dan 

pelekatan bakteri pada saluran pencernaan ikan. 

 

D. Kerangka Penelitian 

Permasalahan yang muncul pada kegiatan budidaya ikan kerapu ialah rentan ter-

hadap serangan penyakit, baik pada masa pembenihan, pendederan maupun pem-

besaran. Salah satu penyebabnya ialah komposisi bakteri pada usus ikan Kerapu 

Macan yang tidak mampu melawan patogen yang merugikan. Penyakit yang 

biasanya menyerang ialah vibriosis yang disebabkan oleh Vibrio sp. tergolong 
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paling ganas dalam menyerang ikan kerapu. Pada ikan yang sehat, bakteri ini 

sering ditemukan di bagian usus (Kordi, 2004). 

 

Hal ini dapat di atasi dengan penggunaan antibiotik dan probiotik, namun dalam 

penggunaan antibiotik menimbulkan efek resisten terhadap patogen sehingga 

penggunaan probiotik menjadi pilihan terbaik untuk menangani masalah ini. 

Probiotik ialah mikroorganisme hidup yang apabila diberikan dalam jumlah cukup 

memberi keuntungan kesehatan pada ikan. Dalam kegiatan budidaya probiotik 

biasanya langsung dicampurkan pada pakan. Namun, hal ini dirasa kurang efektif 

karena tidak semua probiotik masuk ke dalam saluran pencernaan ikan. Pada 

penelitian ini probiotik akan diubah menjadi bentuk mikrokapsul dengan metode 

mikroenkapsulasi yaitu suatu teknik untuk melapisi probiotik dengan suatu 

lapisan dinding polimer, sehingga menjadi partikel-partikel kecil berukuran 

mikro. Dengan metode mikroenkapsulasi ini diharapkan probiotik masuk ke 

dalam saluran pencernaan dan mampu mengontrol komposisi bakteri normal pada 

usus, untuk melawan patogen yang menyebabkan penyakit pada Kerapu Macan. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

H0 : µo = 0 ; Tidak ada pengaruh pemberian mikrokapsul probiotik terhadap 

komposisi bakteri pada ikan kerapu macan. 

H1 : µo ≠ 0 ; Terdapat pengaruh pemberian mikrokapsul probiotik terhadap 

komposisi bakteri pada ikan kerapu macan. 

Kerapu Macan rentan 

terhadap penyakit  

 

Penggunaan probiotik 

melalui pakan 

Menggunakan metode 

mikroenkapsulasi  

Tanpa metode 

mikroenkapsulasi   

Rusak pada saluran 

pencernaan  

Viabilitas sel rendah 

di dalam usus 

Probiotik tidak rusak  

Viabilitas sel probiotik 

tinggi di dalam usus 

Komposisi bakteri pada usus 

Kerapu Macan didominasi oleh 

bakteri probiotik dan bakteri 

asam laktat 

 

Komposisi bakteri pada usus 

Kerapu Macan didominasi oleh 

patogen 

Komposisi bakteri pada usus Kerapu Macan yang 

tidak mampu melawan patogen  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Ikan Kerapu Macan 

Ikan kerapu macan hidup pada habitat dasar perairan laut tropis dan subtropis. 

Ikan ini termasuk ke dalam jenis ikan nokturnal dan juga merupakan jenis ikan 

yang hemaprodit protogini (Mariskha et al., 2012). Ikan kerapu macan merupakan 

salah satu jenis ikan laut yang hidup di perairan dalam maupun payau yang ber-

salinitas 20-35 ppt. Kepala dan badan berwarna coklat kemerahan. Badan dengan 

enam strip tegak lebar coklat tua. Sutrisna (2011) menyatakan ikan kerapu macan 

digolongkan pada: 

Kelas  : Chondrichthyes 

Subkelas : Ellasmobranchii 

Ordo   : Percomorphi 

Divisi  : Perciformes 

Famili  : Serranidae 

Genus  : Epinephelus 

Spesies : Epinephelus fuscoguttatus Forsskal, 1775 

 

Morfologi ikan Kerapu Macan dengan bentuk badan memanjang gepeng 

(compressed) atau membulat, mulut lebar serong ke atas dengan bibir bawah 

menonjol keatas. Sirip ekor umumnya membulat (rounded), sirip  punggung 
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memanjang dimana bagian jari-jarinya yang keras berjumlah kurang lebih sama 

dengan jari-jari lunaknya. Warna dasar adalah sawo matang, perut bagian bawah 

agak keputihan dan pada badannya terdapat titik berwarna merah kecoklatan serta 

tampak pula 4 – 6 baris warna gelap yang melintang hingga ke ekornya. Badan 

ditutupi oleh sisik kecil, mengkilat dan memiliki ciri-ciri loreng. Panjang standar 

untuk ikan dewasa 11 – 55 cm (Antoro et al.,2000). 

 

B. Probiotik 

Probiotik didefinisikan sebagai mikroorganisme hidup yang salah satu manfaatnya 

mampu memberi keuntungan pada kesehatan inang apabila diberikan dalam 

jumlah cukup (Reid et al., 2003). Sebagian besar probiotik yang telah digunakan 

dalam akuakultur termasuk ke dalam bakteri asam laktat (Lactobacillus, 

Carnobacterium, Enterococcus dan Lactococcus), dari genus Bacillus, 

Pseudomonas dan Roseobacter, baik yang ditambahkan pada pakan atau ke dalam 

perairan budidaya (Balcazar et al., 2008). Cara kerja kerja probiotik dalam 

menghambat bakteri patogen adalah melalui produksi senyawa antibakterial, 

kompetisi terhadap ruang dan nutrien, dan memacu respon imun seluler ikan 

(Kesarcodi-Watson et al., 2008). 

 

Probiotik mengandung sejumlah bakteri yang memberikan efek menguntungkan 

bagi kesehatan organisme, salah satunya dengan cara memperbaiki keseimbangan 

bakteri pada usus, sehingga dapat memberikan keuntungan seperti proteksi 

penyakit dan perbaikan daya cerna (Prangdimurti, 2001). Penggunaan interaksi 

bakteri probiotik pada lingkungannya atau yang dikonversikan melalui pakan dan 
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sengaja dimasukkan area budidaya merupakan salah satu alternatif yang bisa 

digunakan. Kehadiran suatu spesies pada suatu lokasi atau ekosistem dapat 

memberikan keuntungan tertentu bagi spesies lain. Keuntungan tersebut dapat 

berupa perlindungan dari patogen  atau kondisi alam yang ekstrim. Suplai energi 

atau bahan makanan, membantu daya cerna usus dan bentuk keuntungan lainnya 

(Feliatra, 2004). 

 

C. Bakteri Pada Saluran Pencernaan Kerapu Macan 

Bakteri pada ikan saluran penceranaan ikan bersumber dari detritus yang di-

makan oleh ikan yang kemudian dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

proteinnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Xue et al  (1999) 

menunjukkan bahwa detritus mampu menyumbang energi pencernaan eksogen 

dan mendegradasi nutirent pakan yang dikonsumsi oleh ikan dengan bantuan 

bakteri yang terkandung di dalamnya. Bakteri yang termakan oleh ikan 

selanjutnya akan membentuk koloni pada saluran pencernaan yang lebih sering 

disebut sebagai mikroflora (Aslamsyah, 2009). 

 

Bakteri yang terdapat pada saluran pencernaan ikan dapat berupa bakteri 

mikroflora ataupun bakteri patogen yang berhasil bertahan hidup pada saluran 

pencernaan Kerapu Macan. Menurut penelitian oleh Feliatra (2004) menunjukkan 

bahwa jenis bakteri yang terdapat pada usus ikan kerapu macan ada 9 spesies 

bakteri yang merupakan mikroflora alami dan juga berpotensi sebagai probiotik, 

yaitu Lactococcus sp., Carnoacterium sp., Staphylococcus sp., Bacillus sp., 

Eubacterium sp. Pseudomonas sp., Lactobacillus sp., Micrococcus sp., dan 
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Bifidobacterium sp. Mikroflora ialah mikroorganisme yang terdapat pada saluran 

pencernaan makhluk hidup secara alami. Mikroflora memiliki aktivitas serta 

kapasitas metabolik yang beragam yang mampu memberikan pengaruh negatif 

maupun positif bagi fungsi pencernaan secara fisiologis (Aslamsyah, 2006). 

Terdapatnya mikroflora pada saluran pencernaan memiliki keuntungan untuk 

inangnya yaitu mampu memakan sisa atau menggunakan bahan buangan, dapat 

mensintesis vitamin, mensekresi enzim, dan membantu pencernaan nutrien serta 

mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen sehingga mampu meningkatkan 

imunitas inang terhadap penyakit dan juga merangsang fungsi kekebalan tubuh 

(Pelczar et al., 1986). Selain mikroflora bakteri yang biasanya ditemukan pada 

saluran pencernaan Kerapu Macan ialah bakteri patogen yaitu Vibrio sp. bakteri 

ini merupakan bakteri Gram negatif, bersifat aerob, memiliki flagel sebagai alat 

gerak sehingga bakteri ini juga bersifat motil (Hidayat, 2014).  

 

D. Mikroenkapsulasi Probiotik 

Mikroenkapsulasi merupakan teknik untuk melindungi komponen yang dalam hal 

ini ialah probiotik menggunakan cangkang yang memiliki sifat mampu me-

lindungi untuk menghasilkan mikrokapsul dengan ukuran 1-200µm (Champagne 

et al., 2007). Tujuan mikroenkapsulasi pada probiotik ialah meningkatkan ke-

stabilan dan daya larut probiotik pada saluran pencernaan serta untuk mengurangi 

hilangnya nutrisi pada probiotik. Pada dasarnya prinsip mikroenkapsulasi ialah 

mencampurkan air, probiotik dan bahan penyalut sampai terbentuk emulsi  yang 

stabil (Dubey et al., 2009).   

 



10 
 

Teknik mikroenkapsulasi dibagi menjadi metode kimia dan fisika, salah satunya 

adalah konservasi dan semprot kering (freeze drying). Pada penelitian ini teknik 

yang digunakan ialah freeze drying, pembentukkan mikrokapsul dengan meng-

gunakan metode ini terjadi karena penyemprotan suatu dispersi homogen larutan 

polimer diikuti dengan pengeringan pada suhu tertentu menggunakan alat freeze 

dryer. Pada metode ini suhu penyemprotan, kecepatan penyemprotan, tekanan 

penyemprotan, viskositas larutan serta ukuran nozzel akan mempengaruhi bentuk 

dan ukuran partikel mikrokapsul yang diperoleh (Pahlevi et al., 2012). 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2019 di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung serta Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Alat : Labu erlenmeyer, Cawan petri, Shaker, Autoklaf, Jarum ose, Centrifuge, 

Freeze dryer, Labu erlenmeyer, Sprayer, Box storage, Bak kontainer, Selang 

aerasi, Batu aerasi, Timbangan digital, Selang Sipon, Serokan, Timbangan digital, 

Alat bedah, Mikropipet, Inkubator, Jarum Ose, Spreader. 

 

Bahan : Isolat bakteri Bacillus sp. D2.2, Media  Sea Water Complete (SWC) 

Agar, Media SWC Broth, Rifampisin, Phosphate Buffered Saline (PBS) steril, Air 

laut steril, Maltodekstrin, Susu skim, Pakan komersial, Air, Putih Telur, Ikan 

Kerapu Macan ukuran 5-7 cm, Pakan yang sudah tercampur mikrokapsul 

probiotik, Air laut, Sampel usus, Media Trypticase Soy Agar (TSA) , Media 

deMann Rogosa Sharpe Agar (MRSA), Aquades, NaCl , Test Microbact GNB. 



12 
 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan (Tabel 1) dengan 3 kali ulangan. 

Mikrokapsul probiotik diberikan selama 28 hari dan dilakukan sampling pada hari 

ke-0, 7, 14, 21 dan 28.  

Tabel 1. Rancangan percobaan pemberian mikrokapsul probiotik 

Perlakuan Keterangan 

K+ Pemberian pakan dengan probiotik tanpa mikrokapsul 

K- Pemberian pakan tanpa penambahan probiotik                    

A Pemberian mikrokapsul probiotik dengan dosis 1g/kg pakan 

B Pemberian mikrokapsul probiotik dengan dosis 2g/kg pakan 

C Pemberian mikrokapsul probiotik dengan dosis 3g/kg pakan 

 

1. Produksi Biomassa Probiotik 

Bakteri probiotik yang digunakan adalah Bacillus sp. D2.2 Persiapan probiotik 

diawali dengan menumbuhkan Bacillus sp. D2.2 pada media SWC broth 50 ml 

(bacto peptone 0,5%, yeast extract 0,1%, glycerol 0,3%, air laut 75% dan akuades 

25%) yang telah diberi penanda resistensi menggunakan antibiotik rifampisin 

dosis 50 μg/ml. Kemudian diinkubasi dalam water bath shaker dengan kecepatan 

140 rpm pada suhu 29oC selama 24 jam. Selanjutnya probiotik ditumbuhkan pada 

500 mL SWC Broth selama 18 jam (Putra & Widanarni, 2015) 

 

Panen kultur probiotik dilakukan dengan cara bakteri dipindahkan ke dalam 

tabung corning kemudian dipisah menggunakan centrifuge  pada kecepatan 5000 

rpm selama 20 menit untuk memisahkan sel Bacillus sp. D2.2 dengan media 

kultur. Kemudian hasil panen tersebut dicampurkan ke dalam larutan PBS (1,5 M 

NaCl; 15 mM KH2PO4; 100 mM Na2HPO4; 30 mM KCl, 1000 ml akuades) 
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sebanyak 50ml hingga diperoleh  bakteri dengan kepadatan 108–1010 CFU /ml 

setelah itu dihomogenkan. Hasil dari proses ini merupakan probiotik yang 

kemudian dicampurkan dengan bahan penyalut. 

 

2. Mikrokapsul Probiotik 

Komposisi yang digunakan dalam pembuatan mikrokapsul probiotik meng-

gunakan campuran probiotik, susu skim, dan maltodextrin dengan perbandingan 

sebesar 70%:10%:20%  dari besaran dosis yang digunakan. Bahan-bahan tersebut 

kemudian dihomogenkan menggunakan stirrer plate selama 30 menit. 

Selanjutnya dilakukan proses freeze drying menggunakan freeze dryer (Sumanti, 

2016). 

 

Proses  yang berlangsung dalam alat freeze dryer ialah probiotik akan dibekukan 

pada suhu -40oC. Setelah probiotik beku maka ditempatkan di dalam vakum, 

dalam hal ini memungkinkan pelarut beku dalam probiotik tanpa melalui fase cair 

atau disebut juga proses sublimasi. Tahapan ini juga memanfaatkan energi panas 

untuk mempercepat proses sublimasi. Dalam proses ini kristal es yang berada 

pada probiotik dipaksa masuk melalui proses sublimasi. Sebagaimana mekanisme 

alat freeze dryer, uap air yang dihasilkan kemudian disedot dan dikondensasikan 

sehingga tidak membasahi produk yang sedang dikeringkan (Hariyadi, 2013). 

 

3. Persiapan Pembuatan Pakan 

Pembuatan pakan untuk perlakuan kontrol negatif dibuat dengan cara meng-

hancurkan pakan komersil menjadi bubuk kemudian dilakukan proses repelleting 
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(pencetakan ulang pakan), pada proses ini semua pakan perlakuan K-, K+, A, B, 

dan C ditambahkan putih telur 2%  sebagai binder dan air sebagai pelarut 

sebanyak 6% hal ini bertujuan agar bentuk fisik pakan yang diberikan pada tiap 

perlakuan sama. Sedangkan untuk pembuatan pakan perlakuan kontrol positif  

pakan yang sudah di repelleting dicampurkan dengan probiotik Bacillus sp. D2.2 

dengan kepadatan 108 CFU/ml menggunakan sprayer dan disemprot setiap 7 hari 

sekali. Pakan perlakuan yang mengandung mikrokapsul probiotik dibuat dengan 

cara mencampur pakan komersil yang sudah dihancurkan dengan mikro-kapsul 

probiotik yang sudah jadi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yunarty (2015) menggunakan metode yang sama, hasil terbaik ialah pada 

perlakuan dengan menggunakan dosis 2 g/kg pakan yang dicampurkan dengan 

pakan komersil berupa pellet sedangkan untuk penelitian ini dosis mikrokapsul 

yang digunakan ialah 1 g/kg pakan, 2 g/kg pakan dan 3 g/kg pakan, kemudian 

dilakukan repelleting dan selanjutnya dikeringkan dengan menggunakan cahaya 

matahari lalu disimpan pada ruangan kedap udara sebelum digunakan. 

 

D. Parameter Pengamatan 

1. Uji Viabilitas Sel Bakteri Bacillus sp. D2.2 

Pengamatan ini dilakukan untuk membandingkan viabilitas sel bakteri sebelum 

masuk ke dalam usus ikan dan setelah berada di dalam usus antara probiotik yang 

dimikrokapsul dan yang tidak dimikrokapsul. Bakteri probiotik yang digunakan 

diberi penanda resistensi menggunakan rifampisin. Pembuatan bakteri probiotik 

resisten rifampisin dilakukan dengan cara mutasi spontan dengan menyebarkan 1 

ml suspensi bakteri yang telah dipekatkan menjadi 0,1 ml pada media SWC yang 
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telah diberi rifampisin. Koloni yang tumbuh pada media tersebut merupakan 

mutan bakteri probiotik rifampisin (Widanarni, 2008). Uji viabilitas sebelum 

masuk ke dalam usus dilakukan dengan cara menginokulasi dari probiotik yang 

telah dimikrokapsul sedangkan untuk uji viabilitas bakteri setelah berada di usus 

ikan dilakukan dengan cara mengisolasi bakteri dari sampel usus ikan pada media 

SWC yang sudah dicampur rifampisin, kemudian dihitung menggunakan metode 

Angka Lempeng Total (ALT) yaitu perhitungan jumlah koloni yang tumbuh di 

cawan lalu di hitung berdasarkan rumus sebagai berikut : 

N = jumlah koloni per cawan x 
1

Faktor pengenceran
 x 

1

Volume pengenceran
 

Keterangan : 

N    : jumlah kepadatan bakteri (CFU /ml) 

Faktor pengenceran  : Tingkat pengenceran yang dilakukan 

Volume pengenceran : Volume pengenceran yang dilakukan 

 

2. Komposisi Bakteri Pada Usus Kerapu Macan 

Untuk mengetahui komposisi bakteri pada usus kerapu dilakukan dengan cara 

isolasi bakteri. Komposisi bakteri dicek pada hari ke-0, 7, 14, 21, dan 30 

pemeliharaan. Metode yang dilakukan untuk mengetahui komposisi bakteri pada 

usus Kerapu Macan ialah sebagai berikut : 

a. Ikan dibedah lalu diambil ususnya 

b. Usus ditimbang sebanyak 1 g dan digerus hingga halus 

c. Usus diencerkan menggunakan air laut steril 

d. Bakteri diisolasi dengan metode tuang, lalu diambil 0,1 ml suspensi dari hasil 

pengenceran ke media TSA  

e. Bakteri diinkubasi selama 24 - 48 jam pada suhu 37oC  (Jimoh, 2014). 
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f. Bakteri yang terlihat dominan diinokulasi pada media TSA  

g. Koloni yang tumbuh diamati warna, bentuk, tepian dan elevasi  

h. Bakteri diuji menggunakan Test Kit Microbact GNB 24e 

i. Hasil uji diidentifikasi menggunakan buku panduan Cowan & Steel (1993). 

 

3. Kelimpahan Bakteri Asam Laktat (BAL) 

Bakteri asam laktat (BAL) didefinisikan sebagai suatu kelompok bakteri Gram 

positif, tidak menghasilkan spora, berbentuk bulat atau batang yang memproduksi 

asam laktat sebagai produk akhir metabolik utama selama fermentasi karbohidrat 

(Pato, 2003). Metode yang digunakan untuk mengetahui kelimpahan BAL ialah 

sebagai berikut : 

a. Ikan dibedah, lalu diambil ususnya 

b. Usus ikan diambil sebanyak 1 gr lalu digerus hingga halus 

c. Dilakukan pengenceran menggunakan aquades 

d. Sampel usus kemudian diletakkan pada media MRSA sebanyak 0,1 ml 

kemudian diratakan menggunakan spreader 

e. Diinkubasi selama 48 jam pada suhu 30oC  (Andhika, 2014). 

f. Setelah bakteri tumbuh, diinokulasi kembali pada media MRSA dengan 

metode streak 

g. Bakteri diinkubasi selama 24 jam 

h. Jumlah koloni bakteri dihitung dengan menggunakan metode ALT  

i. Satuan untuk BAL ialah Colony Forming Unit (CFU) /ml yang dihitung 

menggunakan rumus : 

N = Jumlah koloni ×
1

pengenceran
×

1

Volume yang digunakan
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4. Kelimpahan Bacillus sp. D2.2 

Perhitungan jumlah bakteri Bacillus sp. D2.2 di usus dilakukan pada hari ke-7, 14, 

21, dan 28 pemeliharaan menggunakan metode ALT berdasarkan Sakeru (2015). 

Metode yang dilakukan untuk mengetahui kelimpahan Bacillus sp. D2.2 ialah 

sebagai berikut : 

a. Ikan dibedah lalu diambil ususnya 

b. Sampel usus ikan diambil sebanyak 1 g 

c. Dilakukan pengenceran menggunakan air laut steril 

d. Setelah sampel diencerkan, sampel di tuang pada media SWC yang telah 

dicampur dengan rifampisin dan diratakan menggunakan spreader  

e. Diinkubasi selama 48 jam pada suhu 35oC 

f. Setelah bakteri tumbuh, diinokulasi kembali pada media SWC dengan metode 

streak 

g. Bakteri diinkubasi selama 24 jam 

h. Jumlah koloni bakteri dihitung dengan menggunakan medote ALT 

i. Satuan untuk kelimpahan Bacillus sp. D2.2 ialah CFU /ml yang dihitung 

menggunakan rumus : 

N = Jumlah koloni ×
1

pengenceran
×

1

Volume yang digunakan
 

 

 

E. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan statistik. Data yang diperoleh 

diolah dengan Microsoft Excel 2013, kemudian dilakukan uji ANOVA dengan 

menggunakan program komputer SPSS 22 dan diuji lanjut dengan uji Duncan. 
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Data yang dianalisis secara statistik adalah data kelimpahan bakteri asam laktat, 

dan kelimpahan bakteri Bacillus D2.2,  sedangkan data uji viabilitas bakteri 

probiotik dan komposisi bakteri dianalisis secara deskriptif. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Terdapat pengaruh pemberian mikrokapsul probiotik terhadap komposisi bakteri 

pada usus Kerapu Macan. Mikrokapsul probiotik mampu mempengaruhi viabilitas 

bakteri probiotik dan kelimpahan bakteri asam laktat. 

  

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah perlu dilakukan uji terhadap 

viabilitas mikrokapsul probiotik untuk produksi skala besar, lama penyimpanan 

dan juga dosis yang tepat untuk produksi massal. 
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